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PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN DAN FASILITAS KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA BALAI LATIHAN KERJA (BLK) METRO

Oleh:
NEYSA AMALLIA 1 , ERWIN PUTUBASAI 2 , UNIVERSITAS SANG BUMI
RUWA JURAI BANDAR LAMPUNG

ABSTRACT
Development of human resources quality in the organization has an
important role, the success of an organization is determined by
effective human resource management. The research method used in
this research is survey method with quantitative approach. The
populations of this study are all employees, there are 34 employees of
BalaiLatihanKerja(BLK) Metro.

The researchresultshows that there is a significant influence between
education level variable towards employee performance at Balai
Pelatihan Kerja (BLK) Metro with P (Sig) = 0,000 ≤ α = 0,05. There is
significant influence between work facilities variable towards employee
performance at Balai Pelatihan Kerja (BLK) Metro with P (Sig) = 0,000 ≤
α = 0,05. Simultaneously there is significant influence between
educationlevel and work facilities towards employee performanceat
Balai Pelatihan Kerja( (BLK) Metro. The result of simultaneous
hypothesis test between educationlevel and work facilities towards
employee performance at Balai Pelatihan Kerja (BLK) Metro with P (Sig)
= 0,000 ≤ α = 0,05. The result of Multiple linear regression between
education level and work facilities towards employee performance at
Balai Pelatihan Kerja (BLK) Metro obtained Y = 9,955 + 0,583 X1 +
0,403X2.

Keywords: education level, work facilities, employee performance.

PENDAHULUAN
Sumberdaya manusia merupakan
aset yang paling berharga dan
menentukan dalam organisasi.
Sumber daya yang dimiliki
organisasi atau perusahaan tidak
akan memberikan hasil yang
optimum apabila tidak didukung
oleh sumber daya manusia yang
mempunyai kinerja yang
optimum.

Memahami pentingnya
keberadaan sumber daya
manusia di era global saat ini
salah satu upaya yang harus
dicapai oleh suatu organisasi

atau perusahaan adalah dengan
meningkatkan kualitas sumber
daya manusia.Dengan
meningkatkan kualitas sumber
daya manusia diharapkan
pegawai dapat meningkatkan
kinerjanya.

Usaha untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia,
diantaranya dengan
memperhatikan tingkat
pendidikan.Dalam melaksanakan
pekerjaan, pegawai juga tidak
terlepas dari tingkat pendidikan
yang dimiliki.Pendidikan dalam
rangka pengembangan
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sumberdaya manusia merupakan
instrumen utama untuk
meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia yang
mencakup peningkatan
pengetahuan, peningkatan
keahlian dan keterampilan,
perubahan sikap dan perilaku,
dan koreksi terhadap kelemahan
kinerja.

Sastrohadiwiryo (dalam Mufidah,
dkk. 2014) menyatakan bahwa
“tingkat pendidikan adalah
jenjang yang diperoleh seseorang
mulai dari bangku sekolah dasar
sampai pada tingkat tinggi.
Tingkat pendidikan sangat
diperlukan oleh seorang
pegawai, karena akan dapat
membawa pengaruh yang baik
terhadap dirinya sendiri maupun
terhadap organisasi tempat dia
bekerja. Tingkat pendidikan juga
akan berpengaruh kuat terhadap
kinerja para pegawaiuntuk
melaksanakan dan
menyelesaikan pekerjaan yang
telah ditetapkan dengan baik,
karena dengan pendidikan yang
memadai pengetahuan dan
keterampilan pegawai tersebut
akan lebih luas dan mampu
menyelesaikan persoalan yang
dihadapi.

Selain tingkat pendidikan,
kinerja pegawai juga perlu
didukung oleh fasilitas yang
dapat melancarkan dalam
pekerjaan. Fasilitas merupakan
sarana dan prasarana untuk
memudahkan pekerjaan. Seperti
halnya Moenir (2001:119)
menyatakan bahwa “fasilitas
adalah segala jenisperalatan,
perlengkapan kerja dan
pelayanan yang berfungsi sebagai

alatutama/pembantu dalam
melaksanakan pekerjaan, dan
juga sosial dalam
rangkakepentingan orang-orang
yang sedang berhubungan
dengan organisasi kerja ituatau
segala sesuatu yang digunakan,
dipakai, ditempati, dan
dinikmati oleh orangpengguna.

Balai Latihan Kerja (BLK) adalah
lembaga pelatihan kerja
pemerintah, merupakan salah
satu instrument pengembangan
sumber daya manusia yang
diharapkan dapat mentransfer
pengetahuan, keterampilan kerja
bagi peserta pelatihan kerja
khususnya yang hanya memiliki
tingkat pendidikan setara dengan
SLTP dan SMA, yang biasanya
memiliki keterampilan rendah
dan tidak mampu melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

Balai Latihan Kerja (BLK) Provinsi
Lampungsalah satunya berada di
kota Metro. Balai Latihan Kerja
(BLK) Metro merupakan Unit
Pelaksana Teknis Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Lampung yang melaksanakan
pendidikan dan pelatihan bagi
tenaga kerja dalam berbagai
jenis kejuruan.

Sebagai lembaga pelatihan kerja,
Balai Latihan Kerja (BLK) Metro
memainkan peran signifikan
dalam menyiapkan tenaga kerja
yang handal, terampil, dan siap
pakai dengan berbagai kejuruan
dalam pelatihan yang
diadakan.Namun kinerja Balai
Latihan Kerja (BLK) Metro dalam
memberikan pendidikan dan
pelatihan kerja belum ditunjang
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dengan tingkat pendidikan
pegawai yang sesuai.Tingkat
pendidikan pegawai Balai Latihan
Kerja (BLK) Metro masih relatif
rendah.Banyak diantara pegawai
memiliki masa kerja yang sudah
demikian lama, bertahan dengan

memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA).
Berikut dapat diketahui jumlah
Sumber Daya Manusia Balai
Latihan Kerja (BLK) Metro
berdasarkan Tingkat Pendidikan :

Tabel 1. Sumber Daya Manusia Balai Latihan Kerja (BLK)
Metro berdasarkan Tingkat Pendidikan :

Tingkat
Pendidikan

Jumlah

SMA 19
D3 2
S1 13
S2 -

Total 34
Sumber : Balai Latihan Kerja (BLK) Metro : 2017

Sebagian besar pegawai di Balai
Latihan Kerja (BLK) Metro masih
berpendidikan akhir Sekolah
Menengah Atas (SMA), sedangkan
lulusan perguruan tinggi
jumlahnya sedikit.Tingkat
pendidikan di era globalisasi saat
ini yang penuh dengan
persaingan tentunya akan
membawa dampak terhadap
peningkatan kualitas sumber
daya manusia yang sesuai dengan
kebutuhan perkembangan
jaman. Jika hal ini tetap
dipertahankan maka lembaga
pelatihan kerja Balai Latihan
Kerja (BLK) Metro tidak dapat
menjalankan tugasnya dengan
maksimal.

Selain daripada itu, kinerja Balai
Latihan Kerja (BLK) Metro belum
didukung oleh fasilitas yang
memadai, seperti bangunan
kantor yang belum terpelihara
dengan baik dan pengadaan
komputer yang masih kurang.
Fasilitas komputer yang tersedia
di Balai Latihan Kerja (BLK)
Metro berjumlah 3 (tiga)unit.

Ketersediaan fasilitas tersebut
tidak sebanding dengan jumlah
pegawai yang ada di Balai
Latihan Kerja (BLK)
Metro.Dengan keterbatasan
jumlah fasilitas yang disediakan
maka pekerjaaan akan
terhambat dan akan sulit
dilakukan secara optimal.

KAJIAN PUSTAKA

Pendidikan

Hasbullah (2009:1) menyatakan
bahwa “pendidikan sering
diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya
sesuai nilai-nilai kebudayaan dan
masyarakat.Menurut Andrew E.
Sikula dalam Mangkunegara
(2003:50) “tingkat pendidikan
adalah suatu proses jangka
panjang yang menggunakan
prosedur sistematika dan
terorganisir, yang mana tenaga
kerja manajerial mempelajari
pengetahuan konseptual dan
teoritis untuk tujuan-tujuan
umum”.Selanjutnya Pakpahan,
dkk (2014) menyatakan bahwa
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“dimensi tingkat pendidikan,
yaitu (1) pendidikan formal, (2)
pendidikan nonformal.

Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 menyatakan
bahwa “pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”.

Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Berdasarkan Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No.
20 Tahun 2003, indikator tingkat
pendidikan terdiri dari :

1. Jenjang Pendidikan :
adalah tahapan
pendidikan yang
ditetapkan berdasarkan
tingkat perkembangan
peserta didik, dan tujuan

yang akan dicapai serta
kemampuan yang
dikembangkan. Jenjang
pendidikan yang dimaksud
dalam hal ini adalah
pendidikan formal atau
akademis. Pendidikan
formal itu sendiri adalah
jalur pendidikan yang
berjenjang dimulai dari
pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi.

2. Kesesuaian Jurusan :
adalah berkaitan dengan
sebelum
pegawai/karyawan
direkrut, terlebih dahulu
suatu organisasi atau
perusahaan menganalisis
pendidikan dan jurusan
yang dimiliki oleh
pegawai/karyawan
tersebut agar nantinya
dapat ditempatkan pada
posisi jabatan yang sesuai
dengan kualifikasi
pendidikannya tersebut.
Dengan demikian
pegawai/karyawan dapat
memberikan kinerja yang
baik bagi organisasi atau
perusahaan.

Mengacu pada Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional,
tahapan pendidikan yang
ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik,
tujuan yang akan dicapai, dan
kemampuan yang dikembangkan,
terdiri dari :

a. Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar merupakan
jenjang pendidikan yang
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melandasi jenjang
pendidikan menengah.
Pendidikan dasar berbentuk
Sekolah Dasar (SD) dan
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau
bentuk lain yang sederajat
serta Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs), atau
bentuk lain yang sederajat.

b. Pendidikan Menengah

Pendidikan menengah
merupakan lanjutan
pendidikan dasar.Pendidikan
menengah terdiri atas
pendidikan menengah umum
dan pendidikan menengah
kejuruan. Pendidikan
menengah berbentuk Sekolah
Menengah Atas (SMA),
Madrasah Aliyah (MA),
Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), dan Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK), atau bentuk
lain yang sederajat.

c. Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi merupakan
jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang
mencakup program
pendidikan diploma, sarjana,
magister, spesialis, dan
doktor yang diselenggarakan
oleh perguruan
tinggi.Perguruan tinggi dapat
berbentuk akademi,
politeknik, sekolah tinggi,
institut, atau universitas.

Fasilitas Kerja

Menurut Moekijat (2001:155)
secara sederhana yang
dimaksud dengan fasilitas
adalah “suatu sarana fisik

yang dapat memproses suatu
masukan (input) menuju
keluaran (output) yang
diinginkan”.

Djojowirono (2005)
menyatakan bahwa
“fasilitas/sarana adalah alat
yang diperlukan untuk
menggerakkan kegiatan
manajemen dalam rangka
mencapai tujuan
organisasi.Fasilitas kerja
merupakan faktor-faktor
yang tidak dapat dipisahkan
dari dunia kerja dan
merupakan hal yang vital
bagi pegawai untuk
menyelesaikan tugas-
tugasnya.Sedangkan
Indikator fasilitas menurut
Faisal (2005:22) adalah :
1. Komputer
2. Meja Kantor
3. Parkir
4. Bangunan Kantor
5. Transportasi

Kinerja Pegawai

Menurut Pasolong (2010:175)
“kinerja pegawai adalah
hasil kerja perseorangan
dalam suatu organisasi”.
Foster dan Seeker
(2007:201), menyatakan
bahwa “kinerja seorang
pegawai dipengaruhi oleh
pengetahuan, keterampilan,
motivasi dan kepercayaan
diri”. Sedangkan
Mangkunegara (2005:293)
menyatakan bahwa “seorang
yang mempunyai kinerja
dalam tugas setidak-tidaknya
berkarakteristik sebagai
berikut:
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1. Memiliki kualitas/mutu
kerja yang baik

2. Memiliki kecakapan dalam
bekerja

3. Menjaga kedisiplinan
dalam tugas

4. Bertanggung jawab

5. Memilki sikap/perilaku
yang baik dalam bekerja.

Rao (dalam Yusuf, et al.
2014) menyatakan bahwa
“dimensi dalam mengukur
kinerja yaitu (1) hasil kerja
yang meliputi kualitas dan
kuantitas kerja, efektivitas
dan efisiensi pelaksanaan
tugas (2) kualitas pribadi
yang meliputi kecakapan
penguasaan pekerjaan,
menyelesaikan tugas dan
pekerjaan, keterampilan
dalam melaksanakan tugas,
dan wawasan mengenai
pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei dengan
pendekatan kuantitatif. Subjek
dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai Balai Latihan
Kerja (BLK) Metro. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah
34 orang. Penelitian ini termasuk
penelitian populasi karena
seluruh populasi dijadikan subjek
penelitian. Penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan
rumus statistik Regresi Linear
Berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Tingkat Pendidikan
terhadap Kinerja Pegawai pada
Balai Latihan Kerja (BLK) Metro

Berdasarkan hasil penelitian
terdapat pengaruh
antaratingkat pendidikan
terhadap kinerja pegawai
pada Balai Latihan Kerja
(BLK) Metrosebagai berikut :

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constan
t) 15.521 5.035 3.082 .004

Tingkat
Pendidik
an
(X1)

1.013 .222 .628 4.565 .000

a. Dependent Variable:
Kinerja Pegawai (Y)

Diketahui bahwa nilai
konstanta (α) sebesar
15,521, nilai β1 sebesar 1,013

dan nilai Sig. X1 sebesar
0,000. Selanjutnya,
persamaan regresi antara
variabel tingkat pendidikan
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terhadap kinerja pegawai
pada Balai Latihan Kerja
(BLK) Metro adalah  Y =
15,521 + 1,013X1, yang
artinya setiap kenaikan 1%
pada variabel tingkat
pendidikan akan diikuti oleh
naiknya variabel kinerja
pegawai Balai Latihan Kerja
(BLK) Metro sebesar 1,013
persen.

Berdasarkan perhitungan uji
hipotesis tingkat pendidikan
terhadap kinerja pegawai
pada Balai Latihan Kerja
(BLK) Metro diperoleh
signifikasinya P (Sig) = 0,000
≤ α = 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, yang
berarti bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai
pada Balai Latihan Kerja
(BLK) Metro.

Hasil penelitian tersebut sesuai
dengan teori yang diungkapkan
oleh Robbins dan Timothy
(2008:68) yang menyatakan
bahwa jika pegawai memiliki
pengetahuan dan keterampilan
yang sesuai dengan pekerjaannya
maka kinerja pegawaiakan
semakin tinggi. Tingkat
pendidikan yang tinggi

menunjang dalam pencapaian
kinerja pegawai karena
pendidikan yang rendah
menyebabkan pegawai sulit
menyerap berbagai informasi
yang berhubungan dengan
kegiatannya, semakin tinggi
pendidikan pegawai maka
semakin efisien pegawai dalam
bekerja (Sedarmayanthi, 2010).
Dengan demikian bahwa tingkat
pendidikan berperan dalam
upaya untuk mendukung
peningkatan kinerja pegawai
pada Balai Latihan Kerja (BLK)
Metro. Pegawai Balai Latihan
Kerja (BLK) Metro dapat
melanjutkan pendidikannya
untuk meningkatkan
pengetahuan, kemampuan, sikap
dan keterampilan pegawai agar
lebih profesional dalam
menjalankan pekerjaannya dan
memiliki keterkaitan dengan
kinerja pegawai.

Pengaruh Fasilitas Kerja
terhadap Kinerja
PegawaiPegawai pada Balai
Latihan Kerja (BLK) Metro

Berdasarkan hasil penelitian
terdapat pengaruh antara
fasilitas kerja terhadap kinerja
pegawai pada Balai Latihan Kerja
(BLK) Metrosebagai berikut :

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 13.899 5.211 2.667 .012

Fasilitas
Kerja (X2) .647 .137 .641 4.722 .000

a. Dependent Variable:
Kinerja Pegawai (Y)

Diketahui bahwa nilai konstanta
(α) sebesar 13,899, nilai β1

sebesar 0,647 dan nilai Sig. X1
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sebesar 0,000. Selanjutnya,
persamaan regresi antara
variabel fasilitas kerja terhadap
kinerjapegawai pada Balai
Latihan Kerja (BLK) Metro adalah
Y = 13,899 + 0,647X2, yang
artinya setiap kenaikan 1% pada
variabel fasilitas kerja akan
diikuti oleh naiknya variabel
kinerja pegawai pada Balai
Latihan Kerja (BLK) Metro
sebesar 0,647 persen.

Berdasarkan perhitungan uji
hipotesis fasilitas kerja terhadap
kinerja pegawai pada Balai
Latihan Kerja (BLK) Metro
diperoleh signifikasinya P (Sig) =
0,000 ≤ α = 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, yang
berarti bahwa fasilitas kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Balai Latihan Kerja
(BLK) Metro.

Hasil penelitian sejalan dengan
teori yang diungkapkan
olehLupiyaodi (2006:150),
Fasilitas kerja adalah sarana
pendukung dalam aktivitas
kantor pemerintahan yang
berbentuk fisik, dan digunakan
dalam kegiatan normal, memiliki
jangka waktu kegunaan yang
relatif permanen dan
memberikan manfaat untuk masa
yang akan datang. Semakin besar
aktivitas suatu kantor
pemerintahan maka semakin

lengkap pula fasilitas dan sarana
pendukung dalam proses
kegiatan untuk mencapai tujuan
tersebut. Suatu kantor
pemerintahan harus mempunyai
berbagai macam kelengkapan
fasilitas kerja seperti gedung
kantor, komputer, meja, kursi,
lemari dan fasilitas pendukung
lainnya seperti kendaraan dinas.

Dengan demikian dalam
melaksanakan pendidikan dan
pelatihan kerja Balai Latihan
Kerja (BLK) Metro, perlu
didukung oleh fasilitas yang
memadai.Fasilitas merupakan
kelengkapan yang sangat penting
dansebagai sarana pendukung
dalam aktivitas kantor.
Kelengkapan fasilitas kerja pada
Balai Latihan Kerja (BLK) Metro
yang memadai dapat membantu
pegawai dalam bekerja dengan
lancar sertapelaksanaan
pendidikan dan pelatihan
kerjakepada peserta kerja dapat
berjalan dengan lebih optimal.

Pengaruh Tingkat Pendidikan
dan Fasilitas Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Balai
Latihan Kerja (BLK) Metro

Berdasarkan hasil penelitian
terdapat pengaruhtingkat
pendidikan dan fasilitas kerja
secara bersama-sama terhadap
kinerja pegawaiBalai Latihan
Kerja (BLK) Metro sebagai
berikut :

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 9.955 5.306 1.876 .070
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Tingkat
Pendidika
n (X1)

.583 .280 .361 2.086 .045

Fasilitas
Kerja (X2) .403 .175 .400 2.308 .028

a. Depend
ent Variable : Kinerja
Pegawai (Y)

Diketahui bahwa nilai konstanta
(α) sebesar 9,955 nilai β1 sebesar
0,583, nilai β2 sebesar 0,403,
nilai Sig. X1 sebesar 0,045 dan
nilai Sig. X2 sebesar 0,028.
Selanjutnya, berdasarkan nilai
pada tabel regresi berganda
tersebut, kemudian dimasukkan
dalam persamaan regresi linier
berganda:  Y =  9,955 + 0,583X1 +
0,403X2. Persamaan regresi ini
menunjukkan bahwa, apabila
tidak terjadi peningkatan pada
variabel tingkat pendidikan dan
fasilitas kerja secara bersama-
sama, maka kinerja pegawai

pada Balai Latihan Kerja (BLK)
Metro akan konstan pada 9,955
persen. Setiap terjadi
peningkatan nilai pada variabel
tingkat pendidikan dan fasilitas
kerja secara bersama-sama
sebesar 1%, maka kinerja
pegawai pada Balai Latihan Kerja
(BLK) Metro akan meningkat
sebesar 0,986 persen.

Pengujian pengaruh tingkat
pendidikan dan fasilitas kerja
secara bersama-sama terhadap
kinerja pegawai pada Balai
Latihan Kerja (BLK) Metro
berdasarkan perhitungan uji
hipotesis simultan dapat
dijelaskan oleh perhitungan
tabel berikut :

ANOVAb

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 297.551 2 148.775 14.493 .000a

Residual 318.214 31 10.265

Total 615.765 33

a. Predictors: (Constant),
Tingkat Pendidikan (X1),
Fasilitas Kerja (X2)

b. Dependent Variable:
Kinerja Pegawai (Y)

Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa P (Sig) = 0,000≤ α = 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti bahwa
tingkat pendidikan dan fasilitas
kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Balai Latihan Kerja
(BLK) Metro.

Dengan demikian kontribusi
tingkat pendidikandan fasilitas
kerja memang harus terus
ditingkatkan supaya tujuan
organisasi dapat tercapai secara
maksimal.Upaya peningkatan
kinerja pegawai tidak dapat
dilakukan dengan lebih baik jika
sumber daya manusia dan
fasilitasnya tidak
mendukung.Hasibuan (2002) yang
megartikan bahwa kinerja
(prestasi kerja) sebagai hasil
kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam



73

melaksanakan tugasnya sesuai
tanggungjawab yang diberikan
kepadanya.

Sebagai lembaga pelatihan
kerja,Balai Latihan Kerja
(BLK) Metro dapat mencapai
hasil kerja jika menjalankan
tugas dan tanggungjawabya
dalam memberikan
pendidikan dan pelatihan
kerjasehinggapeserta
pelatihan kerja akan
terserap dalam lapangan
kerja atau bahkan
menciptakan lapangan kerja
sendiri (wirausaha).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Tingkat pendidikan
berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Balai
Latihan Kerja (BLK) Metro.

2. Fasilitas kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai
pada Balai Latihan Kerja
(BLK) Metro.

3. Secara simultan tingkat
pendidikan dan fasilitas kerja
berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Balai
Latihan Kerja (BLK) Metro.

Saran

1. Dalammeningkatkan kinerja
pegawai,Balai Latihan Kerja
BLK) Metro harus
memperhatikan pegawai
dengan cara memberikan
kesempatan dan memotivasi
untuk melanjutkan

pendidikan formal ke
jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Tingkat
pendidikan merupakan salah
satu upaya dalam
mengembangkan kualitas
sumber daya
manusia.Dengan
meningkatkan kualitas
sumber daya manusia
diharapkan pegawai dapat
meningkatkan
kinerjanya.Selain itu seorang
pegawai juga diberikan tugas
dan tanggungjawab sesuai
dengan kejuruan agar
memiliki keterkaitan dengan
kinerja pegawai.

2. Untuk meningkatkan fasilitas
kerja pegawai yang
memadai, Balai Latihan
Kerja (BLK) Metro dapat
menyediakan fasilitas baik
secara kualitas dan kuantitas
seperti dengan melakukan
pembenahan terhadap
pembangunan kantor agar
pegawai merasa nyaman saat
berada dikantor serta
pengadaan komputer yang
disesuaikan dengan
kebutuhan. Komputer dapat
membantu pegawai dalam
penghematan waktu
penyelesaian pekerjaan serta
dapat mencari informasi
yang terkait dengan
pelaksanaan pekarjaan.

3. Sebagai lembaga pelatihan
kerja pemerintah,kinerja
Balai Latihan Kerja (BLK)
Metro diharapkan dapat
menjadi jalan keluar bagi
masalah ketenagakerjaan.
Balai Latihan Kerja (BLK)
menjadi motor penggerak
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dan menjadi kepanjangan
tangan pemerintah daerah
untuk membantu pemerintah
dengan memberikan
pendidikan dan pelatihan
kepada peserta pelatihan
kerja untuk mendapatkan
bekal pendidikan dan
keterampilan.
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